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MEMBANGUN KARAKTER TOKOH BULAN  

DALAM NASKAH TIGERS ARE JUST OVERSIZED 

CATS KARYA AGNES CHRISTINA DENGAN  

METODE THE SYSTEM STANISLAVSKY 

INTISARI 

 

 Tokoh Bulan dalam naskah Tigers Are Just Oversized Cats karya Agnes 

Christina memiliki urgensi untuk merepresentasikan persoalan relasi interpersonal 

dan konflik emosional yang dialami individu modern. Bulan digambarkan sebagai 

sosok perempuan yang mandiri, emosional, dan menyimpan trauma batin akibat 

hubungan yang tidak sehat. Konflik yang dialaminya memperlihatkan persoalan 

komunikasi, kecemasan dalam relasi, kebutuhan akan kehadiran emosional, serta 

luka kehilangan yang memengaruhi kondisi psikologisnya. Dalam proses 

penciptaan peran ini, digunakan metode The System dari Konstantin Stanislavski 

melalui tahapan given circumstances, objective, super-objective, dan magic if. 

Metode ini dipilih untuk membangun karakter yang jujur dan memiliki kedalaman 

emosional sehingga tokoh Bulan dapat hadir secara autentik di atas panggung. 

Penerapan metode Stanislavsky membantu pemeran memahami latar belakang, 

motivasi, serta konflik batin tokoh secara menyeluruh. Hasil penciptaan 

menunjukkan bahwa tokoh Bulan dapat membangun karakter secara autentik, mulai 

dari psikologis, fisiologis dan sosiologis sehingga karakter bisa menjadi media 

refleksi terhadap persoalan emosional dan komunikasi dalam hubungan manusia 

modern. Penulis tidak hanya menekankan penguasaan teknik akting, tetapi juga 

memahami kondisi psikologis dan konteks sosial yang membentuk karakter Bulan 

sehingga tokoh dapat dihadirkan secara meyakinkan. 

 

Kata Kunci : Pemeranan, Bulan, The System Stanislavsky, Konflik Psikologis, 

Relasi Interpersonal, Realisme , Tigers Are Just Oversized Cats. 
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BUILDING THE CHARACTER OF BULAN  

IN AGNES CHRISTINA'S TIGERS ARE JUST OVERSIZED 

CATS USING STANISLAVSKI'S THE SYSTEM 

ABSTRACT 

 

 The character of Bulan in Tigers Are Just Oversized Cats by Agnes 

Christina holds significant relevance in representing interpersonal relationship 

issues and emotional conflicts experienced by modern individuals. Bulan is 

portrayed as an independent yet emotional woman who carries psychological 

trauma resulting from an unhealthy relationship. The conflicts she experiences 

reflect problems of communica tion, relational anxiety, the need for emotional 

presence, and the pain of loss that affects her psychological condition. The process 

of creating this role employed Konstantin Stanislavski’s The System through the 

stages of given circumstances, objective, super-objective, and magic if. This 

method was chosen to develop a truthful character with emotional depth, enabling 

Bulan to be presented authentically on stage. The application of Stanislavski’s 

approach assisted the performer in understanding the character’s background, 

motivations, and inner conflicts comprehensively. The results of the role creation 

demonstrate that the character of Bulan can be constructed authentically through 

psychological, physiological, and sociological dimensions, allowing the character 

to serve as a medium for reflection on emotional and communication issues within 

modern human relationships. The author emphasizes not only the mastery of acting 

techniques but also a deep understanding of the psychological condition and social 

context that shape Bulan’s character, enabling the role to be portrayed convincingly 

and realistically on stage. 

 

Keywords: acting, Bulan, Stanislavski’s The System, psychological conflict, 

interpersonal relationship, contemporary realism, Tigers Are Just Oversized Cats.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Naskah Tigers Are Just Oversized Cats karya Agnes Christina merupakan salah 

satu koleksi naskah dari Indonesia Dramatic Reading Festival (IDRF) yang ditulis dan 

pernah dipentaskan pada tahun 2022 di Coffee Shop We Love You(th), Sleman 

Yogyakarta. Naskah ini menghadirkan potret hubungan rumah tangga antara Bulan dan 

Ben, pasangan muda yang berada di persimpangan antara ambisi, cinta, dan kebutuhan 

akan ruang pribadi. Melalui dialog yang intens, realistis, naskah ini menggambarkan 

dinamika emosional yang rapuh, tidak stabil, namun sangat manusiawi. Setting yang 

bergeser dari apartemen kecil hingga kafe yang dikelola Bulan (enam tahun setelah 

perceraian mereka) menjadi ruang dramatik yang menonjolkan konflik batin tokoh-

tokohnya. Berfokus pada pertengkaran, kecemburuan, kesalahpahaman, dan trauma 

masa lalu, naskah ini memperlihatkan bagaimana hubungan penuh cinta dapat hancur 

oleh pola komunikasi yang buruk dan absennya kehadiran emosional  dari kedua pihak. 

Karakter Bulan yang kompleks emosional, penuh luka, namun tetap berusaha 

mempertahankan kendali hidupnya menjadi pusat pergulatan dramatik yang menarik 

untuk dieksplorasi.  

Naskah ini sejalan dengan gagasan teater realis yang menekankan “kehidupan 

sebagaimana adanya”. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa teater realis “memantulkan 



 

15 

 

manusia dengan segala kontradiksi dan kesehariannya” (Shaw, dalam Esslin, 1987). 

Tokoh Bulan sebagai pusat dramatik memperlihatkan lapisan emosi yang kompleks: 

kecemburuan, ketakutan akan kehilangan, kebutuhan akan validasi, serta trauma yang 

tidak terkomunikasikan. Kompleksitas ini menuntut pendekatan pemeranan yang tidak 

bertumpu pada ekspresi eksternal semata, melainkan pada konstruksi tindakan batin 

(inner action) yang menjadi dasar perilaku tokoh. Stanislavsky menegaskan bahwa 

kebenaran akting terletak pada kemampuan aktor untuk hidup secara jujur dalam situasi 

imajiner (Stanislavsky, 1936). 

Konteks naskah ini terletak pada relevansinya dengan realitas kehidupan 

pasangan muda di era modern saat ini yang dihadapkan pada kompleksitas relasi, 

tekanan individual, serta tuntutan untuk tetap stabil secara emosional di tengah 

perubahan sosial yang cepat. Fenomena seperti sulit berkomunikasi, kebutuhan akan 

ruang personal, kecemasan, hingga ketidakseimbangan antara kehidupan profesional 

dan personal menjadi persoalan yang semakin umum terjadi pada masyarakat urban 

saat ini. Naskah Tigers Are Just Oversized Cats merepresentasikan kondisi tersebut 

secara jujur dan dekat dengan pengalaman sehari-hari, sehingga memiliki daya reflektif 

yang kuat bagi penonton. Dengan membawakan naskah ini ke dalam pertunjukan, 

diharapkan tercipta ruang kontemplasi bagi penonton untuk memahami kembali 

dinamika hubungan interpersonal, terutama dalam konteks relasi intim yang sering kali 

dipenuhi oleh emosi yang tidak terkomunikasikan dengan baik. 
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B. Rumusan Penciptaan  

1. Bagaimana membangun karakter tokoh Bulan dalam Naskah Tigers Are Just 

Oversized Cats karya Agnes Christina dengan  Metode  The System 

Stanislavsky? 

2. Bagaimana tindakan batin (inner action) diwujudkan dalam strategi 

permainan aktor di atas panggung?  

C. Tujuan Penciptaan  

1.  Membangun karakter tokoh Bulan dalam Naskah Tigers Are Just Oversized 

Cats karya Agnes Christina dengan metode The System Stanislavsky. 

2. Mewujudkan tindakan batin (inner action) guna menciptakan permainan 

yang jujur, logis, dan dapat dipercaya. 
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D. Tinjauan Karya  

1. Tokoh Bulan dalam Naskah Tigers Are Just Oversized Cats tahun 2022  

 
Gambar 1. 1. Pementasan Tigers Are Just Oversized Cats. Sumber: Agnes Christina 2022 

Dalam pementasan Tigers Are Just Oversized Cats pada tahun 2022 yang 

disutradarai oleh Agnes Christina dan diperankan oleh Siska Aprisia, menunjukkan 

kecenderungan permainan yang menekankan ekspresi emosional eksternal melalui 

dinamika vokal dan gestur. Pendekatan tersebut efektif dalam menghadirkan konflik 

secara langsung, namun cenderung menempatkan emosi sebagai hasil akhir, bukan 

sebagai proses. 

Kebaruan dalam penciptaan ini terletak pada penerapan metode The System 

Stanislavsky yang difokuskan pada pembangunan tindakan batin (inner action) secara 

sistematis dalam memerankan tokoh Bulan. Berbeda dengan pendekatan sebelumnya 

yang menonjolkan ekspresi emosional eksternal, penciptaan ini menekankan hubungan 

antara tujuan, tindakan, dan pengalaman batin sebagai dasar munculnya emosi. 
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2. Tokoh Nicole dalam Film Marriage Story karya Noah Baumbach 

 
Gambar 1. 2. Scarlett Johansson sebagai Nicole. Sumber: teahub.io.2022 

 Tokoh Nicole yang diperankan oleh Scarlett Johansson dalam film Marriage 

Story karya Noah Baumbach menghadirkan figur perempuan yang terlihat tenang, 

lembut, dan kooperatif, tetapi sesungguhnya menyimpan konflik batin yang kompleks. 

Pergulatan tersebut berkembang perlahan seiring ia merasa kehilangan identitas diri 

dalam hubungan yang tidak seimbang dan penuh tuntutan. Intensitas emosinya tidak 

hanya muncul melalui pertengkaran besar, melainkan juga melalui detail-detail kecil 

seperti jeda, tatapan, pilihan diksi, serta keheningan  yang bermakna.  

 Pendekatan pendalaman karakter seperti ini menjadi referensi penting dalam 

membangun tokoh Bulan dalam naskah Tigers Are Just Oversized Cats, karena Bulan 

pun memendam konflik yang tidak selalu ia ungkapkan secara eksplisit mulai dari 

ketakutan akan kehilangan, kecemburuan yang berakar pada kebutuhan akan 

pengakuan, tekanan dalam rumah tangga, hingga trauma keguguran yang dipikulnya 
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seorang diri. Oleh karena itu, pendekatan akting yang mengutamakan kejujuran batin, 

kepekaan terhadap respons lawan main, serta ketegangan yang mengalir secara alami 

dalam dialog menjadi relevan untuk menghadirkan Bulan sebagai pribadi yang utuh 

dan manusiawi bukan semata-mata sosok yang emosional, melainkan perempuan yang 

rapuh dan tengah berusaha memahami dirinya di tengah relasi yang retak. Persamaan 

antara Nicole dan Bulan terletak pada posisi keduanya sebagai perempuan yang berada 

dalam hubungan yang mengalami keretakan emosional, di mana kebutuhan akan 

perhatian dan validasi tidak sepenuhnya terpenuhi. Konflik yang mereka alami bukan 

hanya persoalan kemarahan, melainkan akumulasi rasa kehilangan diri, 

ketidakamanan, dan kelelahan psikologis.  

E. Landasan Teori  

1. Teater Realisme  

       Teater realisme merupakan gaya pementasan yang berkembang pada abad ke-

19 sebagai respons terhadap bentuk teater sebelumnya yang cenderung melodramatis, 

berlebihan, dan penuh efek bombastis. Aliran ini berupaya menghadirkan representasi 

kehidupan sehari-hari secara autentik, akurat, dan meyakinkan di atas panggung, 

dengan penekanan pada penggambaran karakter, dialog, serta situasi yang 

merefleksikan realitas sosial masyarakat. Prinsip mendasar teater realisme adalah 

membangun ilusi kenyataan, sehingga penonton merasakan pengalaman seolah-olah 

sedang menyaksikan kehidupan nyata tanpa manipulasi artistik yang mencolok. Drama 

realis berusaha menanamkan keyakinan bahwa peristiwa yang terjadi di panggung 
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memiliki kualitas kebenaran yang menyerupai realitas. Sejalan dengan hal tersebut, 

Yudiaryani (2019) menyatakan bahwa perkembangan teater modern tidak dapat 

dipisahkan dari gagasan realisme yang berupaya mendekatkan panggung pada 

kehidupan sehari-hari, mengurangi retorika yang berlebihan, serta memberikan 

perhatian pada detail psikologis tokoh. Pandangan ini menegaskan bahwa teater 

realisme berorientasi pada penyajian pengalaman manusia secara wajar, mendalam, 

dan autentik. 

       Pada tahap awal perkembangannya, teater realisme berupaya menghadirkan 

ilusi kenyataan di atas panggung secara langsung dan tanpa penggayaan artistik yang 

mencolok. Namun seiring waktu, aliran ini mengalami perkembangan dan penyesuaian 

bentuk yang kemudian dikenal sebagai selective realism (realisme terpilih) dan stylized 

realism (realisme terstilir). Yudiaryani dalam Panggung Teater Dunia menjelaskan 

bahwa dalam perkembangannya, realisme terpilih cenderung bergerak ke arah komedi 

sosial, sedangkan realisme terstilir berkembang menuju bentuk-bentuk ekspresionisme 

(Yudiaryani, 2002:157). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa realisme tidak 

bersifat statis, melainkan terus mengalami transformasi sesuai kebutuhan estetika dan 

kecenderungan artistik zamannya.  

2. To Be (Menjadi) Konstantin Stanislavsky 

 Teori to be dalam pemikiran Konstantin Stanislavsky merujuk pada gagasan  

bahwa seorang aktor tidak hanya memperlihatkan atau menirukan emosi tokoh di atas 
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panggung, tetapi berupaya mengalami dan menghidupi keadaan tokoh tersebut secara 

batiniah. Melalui pendekatan ini, aktor membangun keberadaan tokoh lewat proses 

internal yang logis dan terarah, sehingga tindakan, emosi, dan respons yang muncul di 

panggung berkembang secara alami dari situasi dramatik yang dialami tokoh. 

Stanislavsky menegaskan bahwa kualitas akting yang meyakinkan tidak berasal dari 

usaha menampilkan emosi secara lahiriah, melainkan dari kemampuan aktor untuk 

hidup secara jujur dalam situasi imajiner yang diciptakan oleh naskah. Dengan cara ini, 

aktor tidak sekadar memainkan peran, tetapi benar-benar hadir sebagai tokoh yang 

berpikir, merasakan, dan bertindak sesuai dengan kondisi yang dibangun dalam cerita 

(Stanislavski, 1936) 

 Dalam praktik penciptaan peran, prinsip to be menuntut aktor untuk memahami 

secara mendalam berbagai aspek yang membentuk tokoh, seperti latar belakang 

kehidupan, tujuan tindakan, relasi dengan tokoh lain, serta kondisi situasional yang 

memengaruhi perilakunya. Pemahaman tersebut kemudian dikembangkan melalui 

proses imajinasi, konsentrasi, serta analisis terhadap naskah, sehingga aktor mampu 

membangun pengalaman batin yang sejalan dengan perjalanan dramatik tokoh. Dengan 

demikian, setiap tindakan yang muncul di panggung memiliki dasar motivasi yang jelas 

dan tidak bersifat dibuat-buat. Stanislavsky juga menekankan bahwa tugas utama aktor 

adalah menghadirkan kebenaran artistik (artistic truth) melalui pengalaman batin yang 

hidup, sehingga penonton dapat mempercayai realitas yang terjadi di atas panggung 

(Stanislavski, 1936; Benedetti, 2004). 
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 Dalam kerangka teori penciptaan, konsep to be menjadi pijakan penting bagi 

aktor dalam menghadirkan karakter yang manusiawi dan meyakinkan. Pendekatan ini 

membuat proses pemeranan tidak hanya berfokus pada aspek eksternal seperti gestur, 

ekspresi, atau intonasi dialog, tetapi juga pada pembangunan kehidupan batin tokoh 

yang menjadi sumber dari setiap tindakan dramatik. Oleh karena itu, tokoh yang 

dihadirkan tidak hanya berfungsi sebagai representasi peristiwa dalam naskah, 

melainkan tampil sebagai individu yang memiliki pengalaman emosional, motivasi, 

serta konflik batin yang nyata dalam ruang pertunjukan. 

3. Psikoanalisis Sigmund Freud  

       Teori psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud mengenai id, ego, 

dan superego digunakan untuk memahami konflik batin tokoh Bulan, khususnya dalam 

relasi antara dorongan emosional, kontrol diri, dan norma sosial (Freud, 1923). Freud 

menjelaskan bahwa kepribadian seseorang terbentuk dari hubungan dan interaksi 

antara ketiga unsur tersebut dalam mengatur dorongan, keinginan, serta pertimbangan 

moral individu. Id merupakan bagian paling mendasar dari kepribadian yang berisi 

dorongan naluriah, kebutuhan instingtif, serta keinginan emosional yang cenderung 

ingin segera dipenuhi. Sementara itu, superego berfungsi sebagai representasi nilai 

moral, norma sosial, dan standar perilaku yang berkembang dalam lingkungan 

masyarakat. Di antara kedua unsur tersebut terdapat ego, yang berperan sebagai 

pengatur dan penyeimbang agar dorongan id dapat diwujudkan dengan tetap 
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mempertimbangkan realitas serta nilai-nilai moral yang dimiliki individu (Freud, 

1923). 

F. Metode Penciptaan  

 Metode penciptaan yang diterapkan dalam pemeranan tokoh Bulan pada naskah 

Tigers Are Just Oversized Cats karya Agnes Christina mengacu pada metode The 

System yang dirumuskan oleh Constantin Stanislavsky. Metode ini menitikberatkan 

proses penciptaan peran pada kerja internal aktor yang tersusun secara logis dan 

sistematis, dengan tujuan menghadirkan perilaku tokoh yang autentik, hidup, serta 

meyakinkan. Stanislavsky berpandangan bahwa akting tidak sekadar menampilkan 

emosi, melainkan merupakan proses menghidupi kondisi tokoh melalui keterkaitan 

antara pikiran, perasaan, dan tindakan (Stanislavsky, 1989). 

 Dalam proses penciptaan tokoh Bulan, metode The System digunakan sebagai 

kerangka utama untuk memahami karakter secara komprehensif, mulai dari pembacaan 

dan analisis naskah hingga penerapannya dalam latihan dan pementasan. Setiap 

tahapan dalam metode ini dilaksanakan secara bertahap dan saling terhubung, sehingga 

membentuk proses penciptaan peran yang utuh. 

1. Analisis Naskah dan Given Circumstances 

 Tahap awal dalam metode The System adalah melakukan analisis naskah untuk 

memahami given circumstances atau kondisi yang telah ditentukan dalam teks. Given 

circumstances mencakup latar waktu dan tempat, kondisi sosial, hubungan antartokoh, 
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serta rangkaian peristiwa yang membentuk kehidupan tokoh. Dalam pemeranan Bulan, 

analisis given circumstances dilakukan dengan mengkaji latar kehidupan rumah 

tangga, pengalaman perceraian, jarak emosional dalam relasi, serta peristiwa 

kehilangan yang dialami tokoh. Pemahaman terhadap kondisi-kondisi tersebut menjadi 

landasan bagi aktor dalam menentukan sikap, respons emosional, dan pilihan tindakan 

Bulan di setiap adegan. Tahap ini bertujuan agar pemeranan tidak bertumpu pada 

interpretasi subjektif semata, melainkan berangkat dari fakta dramatik yang secara 

eksplisit maupun implisit terdapat dalam naskah. 

2. Perumusan Tujuan Tokoh (Objectives dan Super-Objective) 

 Tahap berikutnya adalah merumuskan tujuan tokoh. Stanislavsky menegaskan 

bahwa setiap tokoh selalu memiliki keinginan tertentu, dan keingi nan tersebut menjadi 

motor penggerak dari setiap tindakan yang dilakukan (Stanislavsky, 1989). Tujuan 

tokoh dibedakan menjadi tujuan utama (super-objective) dan tujuan-tujuan spesifik 

(objectives) yang muncul dalam setiap adegan. Dalam pemeranan Bulan, super-

objective dirumuskan sebagai dorongan tokoh untuk memperoleh kehadiran emosional 

yang aman dan dapat diandalkan dalam sebuah relasi. Sementara itu, objectives dirinci 

secara khusus pada setiap adegan, seperti kebutuhan untuk dipahami, usaha 

mempertahankan kontrol diri, atau upaya melindungi diri dari luka emosional. 

Perumusan tujuan ini berfungsi menjaga kesinambungan permainan aktor sekaligus 

mengarahkan alur emosi tokoh sepanjang pertunjukan. 



 

25 

 

3. Magic If  

  Tahap selanjutnya adalah penggunaan konsep magic if, yakni pertanyaan 

“bagaimana jika saya berada dalam situasi tokoh?”. Konsep ini berfungsi membantu 

aktor membangun keterhubungan personal dengan kondisi tokoh tanpa kehilangan 

kesadaran sebagai seorang pemeran (Stanislavsky, 1989). Dalam pemeranan Bulan, 

magic if digunakan untuk membayangkan pengalaman kehilangan, ketidakpastian 

dalam hubungan, serta konflik batin yang dialami tokoh. Melalui proses imajinatif ini, 

aktor dapat merespons situasi dramatik secara lebih jujur dan personal, sehingga reaksi 

yang ditampilkan terasa alami dan meyakinkan. 

4. Pengembangan Inner Action 

Menyusun rangkaian tindakan batin yang menjadi dasar munculnya emosi, 

sehingga permainan tidak bersifat demonstratif. Pengembangan inner action dalam 

metode penciptaan tokoh Bulan merujuk pada upaya menyusun rangkaian tindakan 

batin yang menjadi sumber lahirnya emosi secara organik. Dalam pendekatan ini, aktor 

tidak langsung “memainkan emosi” seperti marah, sedih, atau cemburu, melainkan 

membangun alasan dan dorongan internal yang logis sehingga emosi tersebut muncul 

secara alami sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan tokoh. 

 Pada tokoh Bulan, inner action dapat dirancang berdasarkan kebutuhan 

emosionalnya, seperti keinginan untuk dicintai, dipahami, dan merasa aman dalam 

hubungan. Dari kebutuhan tersebut, aktor kemudian menurunkannya menjadi tindakan 

batin yang lebih spesifik dalam setiap situasi, misalnya: meyakinkan pasangan, 
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menguji kesetiaan, melindungi diri dari kemungkinan disakiti, atau menahan luka yang 

tidak terucapkan. Tindakan-tindakan batin inilah yang menjadi dasar dari setiap dialog 

dan respons yang muncul di atas panggung. 

Dengan metode ini, proses penciptaan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

reflektif, sehingga menghasilkan pemeranan yang hidup, logis, dan memiliki 

kedalaman psikologis. Oleh karena itu, penciptaan ini berfokus pada konstruksi 

tindakan batin sebagai dasar utama dalam membangun kehidupan tokoh secara 

organik. 

G. Sistematika Penulisan 

Seorang penulis membutuhkan sistematika penulisan atau kerangka laporan 

yang berfungsi sebagai panduan untuk menyusun dan merencanakan setiap tahap dari 

proses kreatif. Kerangka ini memiliki peran utama untuk mengatur pemikiran sehingga 

lebih terstruktur, sistematis, dan mudah dipahami. Kerangka laporan terkait penulisan 

tokoh Bulan dalam naskah Tigers Are Just Oversized Cats Karya Agnes Christina 

mencakup:  

  BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan penciptaan, tujuan 

penciptaan, tinjauan karya, landasan teori dan metode penciptaan.  

  BAB II membahas konsep penciptaan dan rancangan penciptaan tokoh Bulan 

dalam naskah Tigers Are Just Oversized Cats Karya Agnes Christina 
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  BAB III adalah proses yang dilakukan dalam memerankan Bulan dalam naskah 

Tigers Are Just Oversized Cats Karya Agnes Christina 

  BAB IV adalah kesimpulan dan saran dari hasil penciptaan dan hasil  

pementasan. 
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